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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

“Maka, sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5) 

 

“Semua jatuh bangunmu, hal yang biasa. Angan dan pertanyaan, waktu yang 

menjawabnya. Berikan tenggat waktu, bersedihlah secukupnya. Rayakan 

perasaanmu sebagai manusia" 

Baskara Putra - Hindia 
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EFEKTIVITAS PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS 

EDUCATION (RME) DENGAN METODE STUDENT TEAM 

ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) TERHADAP KEMAMPUAN 

KONEKSI MATEMATIS DAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK 

Oleh: 

Ummu Soim Daimah 

21104040047 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 

matematika menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

dengan metode Student Team Achievement Division (STAD) terhadap kemampuan 

koneksi matematis dan motivasi belajar peserta didik. Dengan menerapkan 

pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis dan motivasi belajar peserta didik, khususnya pada materi Persamaan 

dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment) dengan 

desain penelitian yaitu nonequivalent control group design. Variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan 

metode Student Team Achievement Division (STAD) serta variabel terikat yaitu 

kemampuan koneksi matematis dan motivasi belajar peserta didik kelas VII MTs 

Negeri 9 Bantul, dan sampel penelitian ini yaitu kelas VII C sebagai kelas 

eksperimen 1, kelas VII D sebagai kelas eksperimen 2, dan kelas VII B sebagai 

kelas kontrol. Analisis data yang digunakan pada data kemampuan koneksi 

matematis dan motivasi belajar peserta didik adalah uji One Way Anova di lanjut 

dengan uji Tukey dengan terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji 

normalitas dan uji homogenitas pada kedua data tersebut.  

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pendekatan RME dengan 

metode STAD lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap 

kemampuan koneksi matematis peserta didik, (2) Pendekatan RME lebih efektif 

daripada model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan koneksi 

matematis peserta didik, (3) Pendekatan RME dengan metode STAD tidak lebih 

efektif dibanding pendekatan RME terhadap kemampuan koneksi matematis 

peserta didik, (4) Pendekatan RME dengan metode STAD lebih efektif daripada 

model pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar peserta didik, (5) 

Pendekatan RME lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap 

motivasi belajar peserta didik, (6) Pendekatan RME dengan metode STAD tidak 

lebih efektif dibanding pendekatan RME terhadap motivasi belajar peserta didik 

 

Kata kunci: Efektivitas, Kemampuan Koneksi Matematis, Motivasi Belajar, 

Realistic Mathematics Education, Student Team Achievement Division 
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EFFECTIVENESS OF REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) 

APPROACH WITH STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) 

METHOD ON STUDENTS’ MATHEMATICAL CONNECTION ABILITY 

AND LEARNING MOTIVATION 

By: 

Ummu Soim Daimah 

21104040047 

ABSTRACT  

This study aims to determine the effectiveness of mathematics learning using 

the Realistic Mathematics Education (RME) approach with the Student Team 

Achievement Division (STAD) method on students' mathematical connection 

abilities and learning motivation. By implementing this learning, it is expected to 

improve students' mathematical connection abilities and learning motivation, 

especially in the material of Linear Equations and Inequalities of One Variable.  

This type of research is a quasi-experiment with a nonequivalent control 

group design. The independent variable in this study is the Realistic Mathematics 

Education (RME) approach with the Student Team Achievement Division (STAD) 

method and the dependent variable is the mathematical connection ability and 

learning motivation of class VII students of MTs Negeri 9 Bantul, and the sample 

of this study is class VII C as experimental class 1, class VII D as experimental 

class 2, and class VII B as the control class. Data analysis used in the data on 

mathematical connection ability and student learning motivation is the One Way 

Anova test followed by the Tukey test by first conducting prerequisite tests in the 

form of normality tests and homogeneity tests on both data.  

The results of the study indicate that: (1) The RME approach with the STAD 

method is more effective than conventional learning models on students' 

mathematical connection abilities, (2) The RME approach is more effective than 

conventional learning models on students' mathematical connection abilities, (3) 

The RME approach with the STAD method is not more effective than the RME 

approach on students' mathematical connection abilities, (4) The RME approach 

with the STAD method is more effective than conventional learning models on 

students' learning motivation, (5) The RME approach is more effective than 

conventional learning models on students' learning motivation, (6) The RME 

approach with the STAD method is not more effective than the RME approach on 

students' learning motivation.  

Keywords: Effectiveness, Realistic Mathematics Education, Student Team 

Achievement Division, Mathematical Connection Ability, Learning Motivation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain 

maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri (Siagian, 2016, p. 60). 

Semakin berkembangnya ilmu matematika menghasilkan struktur yang terpadu 

antara pola, hubungan, dan cara berpikir untuk memahami dunia sekitar (Ulya et 

al., 2019, p. 116). Hal ini dapat tercapai secara keseluruhan apabila tujuan 

pembelajaran matematika diterapkan sejak dini melalui lingkungan sekolah.  

Salah satu materi yang penting untuk dipelajari dalam pembelajaran 

matematika adalah aljabar. Hal tersebut dikarenakan konsep aljabar memiliki 

keterkaitan yang erat dengan berbagai aspek kehidupan sehari-hari (Apriliasari, R. 

& Lestari, 2021, p. 220). Aljabar dan berpikir aljabar juga merupakan salah satu 

topik yang dianggap penting di berbagai negara maju. Indikasi ini dapat dilihat 

dengan dikeluarkannya Yearbook NCTM pada tahun 2008 yang berjudul Algebra 

and Algebraic Thinking in School Mathematics di Amerika Serikat. Selain itu, 

aljabar juga merupakan salah satu materi yang diujikan dalam pelaksanaan Trends 

in International Mathematics and Science Study (TIMSS) selain materi bilangan, 

geometri, dan peluang, sehingga peserta didik perlu menguasai aljabar. 

Akan tetapi, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menerapkan dan mengembangkan 
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kemampuan berpikir aljabarnya. Sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan 

mempelajari aljabar, sehingga kemampuan berpikir aljabar mereka dapat 

dikategorikan masih rendah (Nugraha, 2023, p. 4). Hal ini diperkuat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh  (Fatimah & Nur Baiti Nasution, 2024, p. 10) yang 

menyatakan bahwa peserta didik masih melakukan kesalahan pemahaman 

(comprehension error) sebesar 9%, kesalahan transformasi (transformation error) 

sebesar 15%, kesalahan keterampilan proses (process skill error) sebesar 34%, dan 

kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error) sebesar 41% dalam 

mengerjakan soal-soal matematika pada materi Persamaan dan Pertidaksamaan 

Linear Satu Variabel. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh (Permata & 

Ardiyanti, 2023, p. 1) disebutkan bahwa hasil belajar peserta didik kelas VII di 

sebuah SMP Negeri di Kabupaten Karawang pada materi persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar 

dalam materi tersebut dikarenakan kesulitan dalam membentuk model matematika, 

memahami pertanyaan yang diajukan, dan menyusun simpulan yang memadai. Hal 

ini bertolak belakang dengan salah satu kemampuan yang harus dicapai oleh peserta 

didik dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan koneksi matematis yang 

menuntut peserta didik untuk mampu menghubungkan berbagai konsep matematika 

dan menerapkannya dalam konteks yang lebih luas, baik secara intra-matematis 

maupun ekstra-matematis. 

Kemampuan tersebut tertuang dalam National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) bahwa salah satu kemampuan standar yang harus dimiliki 

dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan membuat koneksi (connection) 
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(NCTM, 2000, p. 7). Selain itu, dalam kurikulum di Indonesia saat ini yaitu 

kurikulum merdeka juga disebutkan bahwa koneksi matematis menjadi tujuan 

pembelajaran. Hal ini mengacu pada Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, 

dan Asesmen Pendidikan Nomor 032/H/KR/2024 tentang perubahan atas 

Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Nomor 

008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, 

Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah pada Kurikulum 

Merdeka yang menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu 

untuk membekali peserta didik agar mendapatkan kemampuan koneksi matematis 

(Kemendikbudristek, 2024, p. 133). 

Koneksi matematis adalah kemampuan peserta didik untuk melihat 

hubungan antara berbagai topik matematika, mengaitkan matematika dengan 

pelajaran lain, serta menghubungkannya dengan minat dan pengalaman pribadi 

mereka (NCTM, 2000, p. 64). Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan 

yang dimiliki peserta didik sehingga memungkinkannya menghubungkan suatu 

konsep matematika dengan konsep lain (Kenedi et al., 2018, pp. 227–228). Koneksi 

matematis mengharuskan peserta didik untuk menghubungkan konsep-konsep 

matematika satu sama lain dengan kehidupan di sekolah dan di luar sekolah untuk 

menghargai manfaat dan kegunaan matematika (Baki et al., 2009, p. 1403). 

Penghubungan konsep ini bisa antar konsep dalam matematika atau antara konsep 

matematika dengan konsep lain di luar matematika, atau secara lebih rinci yaitu: 

koneksi antar topik matematika, koneksi matematika dengan ilmu pengetahuan lain, 

serta koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari (Dewi, Nuriana Rachmani 
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& Adhi, 2013, p. 284). Selain itu, kemampuan koneksi matematis dapat dibuat 

ketika sebuah tindakan fisik dihubungkan dengan konsep matematika, ketika 

gambar visual dihubungkan dengan representasi numerik, dan ketika tindakan dan 

abstraksi saling terkait (Moyer-Packenham et al., 2019, p. 8). 

Kemampuan koneksi matematis peserta didik sangat diperlukan khususnya 

pada pembelajaran abad 21. Pada abad 21, sistem pembelajaran perlu menyediakan 

dan membekali peserta didik dengan berbagai kemampuan untuk menghadapi 

kemajuan di masa depan (Salehudin et al., 2015, p. 25). Adapun indikator 

kemampuan koneksi antara lain yaitu kemampuan mengaitkan antar topik 

matematika, kemampuan mengaitkan matematika dengan disiplin ilmu lain, 

kemampuan mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari (NCTM, 2000, 

p. 64). Kemampuan koneksi matematis mendorong peserta didik untuk dapat 

menghubungkan ide-ide matematika, melihat hubungan antar topik matematika, 

menghubungkan matematika dengan disiplin ilmu lain, dan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari (Sugiarti & Basuki, 2014, p. 152). Peserta didik dapat 

menghadapi tantangan global dengan menghubungkan pengetahuan matematika ke 

dalam berbagai bidang lain apabila memiliki kemampuan koneksi matematis yang 

tinggi. 

Tinggi rendahnya kemampuan koneksi matematis peserta didik dalam 

mengaitkan konsep-konsep matematika menjadi salah satu tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah,   khususnya sekolah menengah pertama (Ni’mah et al., 

2017, p. 31). Namun, pada kenyataannya kemampuan koneksi matematis peserta 

didik di tingkat SMP masih tergolong rendah. Berdasarkan penelitian terdahulu 
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yang telah dilakukan oleh Pipih Khoeriah dan Iman Solahudin juga menunjukkan 

bahwa nilai  rata-rata kemampuan koneksi matematis di SMP Negeri 1 Kasokandel 

sebesar 19,44% yang berarti kemampuan peserta didik untuk membuat koneksi 

matematis sangat rendah (Khoeriah & Solahudin, 2024, p. 2).  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Dian Andriani dan Usman Aripin 

menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik SMP di daerah 

Kabupaten Bandung, berdasarkan hasil tes uraian tertulis, masih tergolong relatif 

rendah pada indikator yang berkaitan dengan penerapan matematika dalam 

kehidupan nyata atau ilmu lain di luar matematika (D. Andriani & Aripin, 2019, p. 

31). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sudirman juga menunjukkan 

bahwa kemampuan koneksi matematis di SMPN 2 Tiworo Selatan tergolong rendah 

(Sudirman, 2017, p. 131). Penelitian yang dilakukan oleh Ully Hidayati dan Jahring 

juga menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas IX 

SMP Negeri 1 Tanggetada berada pada kategori kurang (Hidayati & Jahring, 2021, 

p. 2898). Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa peserta didik yang tidak 

mampu menghubungkan konsep matematika dengan dunia nyata dikategorikan 

memiliki kemampuan koneksi matematis yang rendah (Ariyani et al., 2020, p. 186).  

Rendahnya kemampuan koneksi matematis juga dapat disebabkan oleh 

kurangnya kreativitas dan inovasi pendidik pada penerapan model belajar yang 

tepat dan nyaman (Latipah & Afriansyah, 2018, p. 2). Selain itu rendahnya 

kemampuan koneksi matematis pada peserta didik juga disebabkan oleh 

pengetahuan dasar matematika lemah, rendahnya pemahaman konsep terhadap 

soal-soal yang diberikan, tidak mampu memodelkan soal cerita ke dalam model 
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matematika, dan pendidik jarang memberikan contoh soal yang berkaitan dengan 

koneksi antara matematika dan kehidupan sehari-hari (Sudirman, 2017, p. 137). 

Rendahnya kemampuan koneksi juga disebabkan oleh ketidaksesuaian penggunaan 

model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik sehingga peserta didik tidak 

memiliki motivasi untuk belajar (Mufidah & Machromah, 2023, p. 1745).  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur 

dengan salah satu pendidik mata pelajaran matematika di MTs Negeri 9 Bantul pada 

tanggal 13 November 2024 mengenai kemampuan koneksi matematis peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan koneksi 

matematis masih tergolong rendah. Kemampuan koneksi matematis yang rendah 

dikarenakan pendidik lebih sering menggunakan model pembelajaran ekspositori 

dan peserta didik tidak dibiasakan untuk mengaitkan konsep matematika dengan 

situasi nyata atau bidang ilmu lain. Selain itu, pendidik lebih sering memberikan 

latihan soal pilihan ganda yang tersedia di Lembar Kerja Siswa (LKS), sehingga 

kemampuan koneksi matematis peserta didik kurang terlatih.  

Selanjutnya, peneliti juga melakukan studi pendahuluan di MTs Negeri 9 

Bantul pada seluruh peserta didik kelas VII untuk memperkuat dugaan kurangnya 

kemampuan koneksi matematis peserta didik. Hasil studi pendahuluan kemampuan 

koneksi matematis peserta didik menunjukkan skor rata-rata kemampuan koneksi 

matematis sebesar 10,66 yang masih jauh dari skor maksimal, yaitu 20. Hampir 

sebagian besar peserta didik menjawab soal langsung pada jawaban akhir sehingga 

indikator kemampuan koneksi matematis yaitu kemampuan mengaitkan antar topik 
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matematika, kemampuan mengaitkan matematika dengan disiplin ilmu lain, dan 

kemampuan mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari masih kurang.  

Di samping kemampuan koneksi matematis, aspek lainnya yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah motivasi belajar peserta didik. Motivasi 

merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk 

mencapai tujuan (Uno, 2023, p. 4). Mengingat bahwa proses motivasi berkembang 

dari waktu ke waktu dan dapat menunjukkan tren atau pola yang teratur, analisis 

skala kecil juga diperlukan untuk memahami dan memprediksi motivasi peserta 

didik (Held & Mejeh, 2024, p. 3). Hal ini dikarenakan motivasi belajar merupakan 

syarat mutlak untuk belajar dan berperan penting dalam memberikan gairah atau 

semangat belajar (Rike Andriani & Rasto, 2019, p. 81). Motivasi belajar menjadi 

hal yang sangat penting karena dapat mendorong peserta didik untuk memulai 

kegiatan belajar mereka sendiri (Endres et al., 2024, p. 2). Motivasi belajar 

menggambarkan proses internal yang mendorong, mengarahkan, dan 

mempertahankan perilaku peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran (Oo 

et al., 2024, p. 4).   

Akan tetapi, pada kenyataannya motivasi belajar peserta didik di era 

pembelajaran abad 21 masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Muhammad Aditya Oktava bahwa 

motivasi belajar matematika pada siswa SMP Islam Diponegoro kelas VIII masih 

tergolong rendah yang dikarenakan peran pendidik serta teman sebaya belum 

optimal dalam menumbuhkan motivasi belajar matematika (Oktava, 2018, p. 13). 

Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Yusri Wahyuni dan Syukma Netti 
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diperoleh hasil bahwa tingkat motivasi peserta didik kelas XII IPA SMA Bunda 

Padang sebanyak 64% berada pada kategori rendah yang disebabkan oleh 

kurangnya rasa ingin tahu dan tidak ada upaya untuk menggali sendiri informasi-

informasi mengenai materi pelajaran (Wahyuni, 2021, p. 58). Penelitian lainnya 

yang dilakukan oleh Ahmad Aunur Rohman dan Sayyidatul Karimah juga 

menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Al-Fusha masih 

tergolong rendah yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti tempat belajar, 

fungsi fisik, kecerdasan, sarana dan prasarana, waktu, kebiasaan belajar, pendidik, 

orang tua, emosional dan kesehatan, serta faktor teman (Rohman & Karimah, 2018, 

p. 108).  

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Agnes Eveline Samosir dan Tiur 

Malasari Siregar juga menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik di SMP 

Negeri 6 Percut Sei Tuan tergolong rendah dikarenakan sulitnya pemahaman 

terhadap pembelajaran matematika dan anggapan matematika sebagai hal yang 

absurd, serta adanya anggapan bahwa matematika tidak memiliki manfaat dalam 

kehidupan sehari-hari (Samosir & Siregar, 2024, p. 16). Rendahnya motivasi 

belajar juga disebabkan oleh pendidik yang secara langsung memberikan 

penjelasan materi dan konsep-konsep serta contoh-contoh yang berkaitan dengan 

pembelajaran (Annajmi, 2016, p. 2). Pembelajaran secara ready made matematika 

yang berarti matematikanya para ilmuwan menyebabkan peserta didik tidak 

memiliki dorongan untuk belajar matematika dan pembelajaran menjadi kurang 

bermakna (Fauzan & Yerizon, 2013, p. 9).  
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti juga melakukan wawancara tidak 

terstruktur dengan salah satu pendidik mata pelajaran matematika di MTs Negeri 9 

Bantul pada tanggal 13 November 2024 mengenai motivasi belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa motivasi belajar 

peserta didik masih tergolong rendah. Rendahnya motivasi belajar peserta didik 

dikarenakan banyak peserta didik menganggap bahwa matematika merupakan mata 

pelajaran yang sulit. Sebagian peserta didik merasa bahwa matematika tidak 

berhubungan langsung dengan kehidupan, sehingga mereka kehilangan motivasi 

untuk mempelajarinya. Kurangnya dukungan dari lingkungan seperti keluarga, 

terutama orang tua juga mempengaruhi rendahnya motivasi belajar peserta didik. 

Selain itu, kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik 

juga menyebabkan rendahnya motivasi belajar peserta didik.  

Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan dan metode pembelajaran 

yang dapat mengatasi rendahnya kemampuan koneksi matematis dan motivasi 

belajar peserta didik dengan menjembatani antara konsep matematika dan 

kehidupan nyata. Pendekatan dalam pembelajaran adalah sudut pandang atau 

landasan berpikir dalam memaknai proses pembelajaran (Ramdani et al., 2023, p. 

22). Pendekatan yang dapat menjembatani antara konsep matematika dan 

kehidupan nyata memungkinkan peserta didik untuk memahami relevansi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka tidak lagi menganggap 

matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan abstrak agar peserta didik 

memiliki motivasi belajar yang tinggi supaya tujuan pembelajaran, salah satunya 

kemampuan koneksi matematis dapat tercapai.  Salah satu pendekatan yang dapat 
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memenuhi kebutuhan tersebut adalah pendekatan Realistic Mathematic Education 

(RME).  

Realistic Mathematics Education (RME) tidak hanya menekankan 

pentingnya memasukkan kehidupan sehari-hari ke dalam pembelajaran 

matematika, tetapi juga memandang bahwa konteks realitas yang kaya tersebut 

harus dijadikan sebagai sumber utama dalam proses belajar matematika (Treffers, 

1993, p. 89). Pendekatan RME merupakan contoh dari teori instruksi spesifik 

domain yang menekankan bahwa peserta didik harus membangun pengetahuan 

mereka sendiri dan peran pendidik terbatas pada memfasilitasi investigasi dan 

eksplorasi peserta didik (Gravemeijer, 2008, p. 284). RME merupakan pedoman 

dalam proses belajar, mengajar, dan penciptaan serta pembuatan materi 

pembelajaran yang didasarkan pada bukti empiris dan berfokus pada cara berpikir 

peserta didik (Heuvel-Panhuizen & Drijvers, 2020, p. 888).  

RME mengaitkan materi pembelajaran dengan aktivitas kehidupan sehari-

hari, di mana pengetahuan dan strategi yang relevan dengan bidang matematika 

diterapkan dalam situasi nyata (Zulkardi, 2002, p. 34). Pendapat lain menyatakan 

bahwa pendekatan RME merupakan pembelajaran yang dilakukan dalam interaksi 

dengan lingkungan dan dimulai dari masalah nyata bagi peserta didik dan 

menekankan pada keterampilan proses dalam memecahkan masalah yang diberikan 

(Ananda, 2018, p. 128). Pada RME terdapat proses matematisasi yang dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu matematisasi horizontal yang merupakan kegiatan 

mengubah masalah kontekstual ke dalam masalah matematika dan matematisasi 

vertikal yang berarti mengubah bentuk masalah ke dalam beragam penyelesaian 
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matematika dengan menggunakan sejumlah cara atau aturan matematika yang 

sesuai (Ramadhanti & Marlina, 2019, pp. 878–879).  

RME memiliki prinsip-prinsip yaitu guided reinvention and progressive 

mathematizing (penemuan terbimbing dan matematisasi progresif), didactical 

phenomenology (fenomenologi didaktis), dan self-developed models (model yang 

berkembang sendiri) (Gravemeijer, 1994, pp. 90–91). Adapun karakteristik dari 

RME yakni: (1) penggunaan konteks dalam eksplorasi fenomenologis, (2) 

penggunaan model atau menjembatani dengan instrumen vertikal, (3) penggunaan 

kreasi atau kontribusi peserta didik, (4) interaktivitas, dan (5) terjalin (Zulkardi, 

2002, pp. 29–32). Berdasarkan prinsip-prinsip dan karakteristik tersebut, dapat 

dituliskan langkah-langkah pembelajaran matematika dengan RME yaitu: (1) 

memberikan masalah kontekstual, (2) menyelesaikan masalah dengan caranya 

sendiri, (3) memunculkan interaksi, (4) membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban, dan (5) menyimpulkan hasil diskusi (Chisara et al., 2018, p. 70). 

RME juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan RME antara lain: 

(1) matematika  lebih  menarik,  relevan, dan  bermakna,  tidak  terlalu  formal dan 

tidak terlalu abstrak; (2) mempertimbangkan tingkat kemampuan peserta didik; (3) 

menekankan    belajar    matematika pada learning by doing; (4)  memfasilitasi  

penyelesaian  masalah matematika  dengan  tanpa  menggunakan penyelesaian 

(algoritma) yang baku; (5) menggunakan  konteks  sebagai  titik awal pembelajaran 

matematika (Tandililing, 2010, p. 8). Kekurangan RME antara lain: (1) diskusi 

kelompok masih dikuasai oleh peserta didik kelompok pandai, sedangkan untuk 

kelompok peserta didik yang kurang berkecenderungan pasif, (2) tingkat 
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pengetahuan pendidik yang rendah mengakibatkan terjadinya miskonsepsi terhadap 

materi, (3) peran pendidik sebagai fasilitator akan membuat pendidik harus selalu 

memperluas wawasannya, dan (4) jumlah peserta didik yang besar mengakibatkan 

permulaan diskusi menjadi gaduh untuk beberapa menit (Tandililing, 2010, p. 8).  

Adanya kaitan antara aktivitas kehidupan sehari-hari dalam pembelajaran 

matematika pada RME, maka tujuan pembelajaran matematika seperti kemampuan 

koneksi matematis dapat tercapai karena memungkinkan peserta didik untuk 

menghubungkan suatu konsep matematika dengan konsep lain.  Selain itu, adanya 

interaksi dengan lingkungan dan dimulai dari masalah nyata pada RME dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena memberikan gairah atau 

semangat belajar. Akan tetapi, adanya kekurangan pada pendekatan RME salah 

satunya yaitu adanya diskusi kelompok yang masih dikuasai oleh peserta didik 

kelompok pandai, sedangkan untuk kelompok peserta didik yang kurang 

berkecenderungan pasif, maka pendekatan RME dapat dipadukan dengan 

menggunakan metode pembelajaran kooperatif untuk meminimalisir kekurangan 

tersebut. Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh pendidik untuk 

menyampaikan pembelajaran kepada peserta didik agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran (Hasanah & Bermi, 2022, p. 4). Salah satu metode pembelajaran yang 

dapat dipadukan yaitu metode kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

(STAD).  

Student Teams Achievement Divisions (STAD) merupakan salah satu 

metode pembelajaran tim yang paling sederhana, dimana peserta didik dibagi ke 

dalam kelompok-kelompok belajar heterogen yang terdiri dari empat atau lima 
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orang (Slavin, 1988, p. 8). STAD menekankan pada kegiatan dan interaksi antara 

peserta didik untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai 

materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal (Esminarto et al., 2016, p. 

18). STAD berfokus pada pencapaian tim, di mana setiap peserta didik dalam tim 

atau kelompok bertanggung jawab secara individual untuk menjawab kuis-kuis 

yang diberikan pendidik, dan poin yang dikumpulkan oleh peserta didik dalam 

kelompok tersebut menentukan kelompok dengan poin tertinggi yang akan 

mendapatkan penghargaan dari pendidik (Azizah et al., 2024, p. 203).  

Langkah-langkah penerapan dalam STAD adalah sebagai berikut: (1) 

Penyampaian materi, (2) pembagian kelompok, (3) pemberian kuis/pertanyaan, (4) 

perhitungan skor, (5) pemberian penghargaan (Slavin, 1988, pp. 22–23). STAD 

memiliki prinsip-prinsip yaitu: (1) ketergantungan positif (positive 

interdependence), (2) Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction), (3) 

Partisipasi dan komunikasi (participation communication), (4) Evaluasi proses 

kelompok (Esminarto et al., 2016, p. 22).  STAD juga memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Kelebihan STAD yaitu dapat memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berkolaborasi dengan peserta didik lainnya, menguasai pelajaran yang 

diajarkan dalam proses belajar mengajar, saling ketergantungan yang positif, dan 

saling melengkapi satu sama lain, sedangkan  kekurangannya yaitu jika tidak ada 

kerjasama dalam kelompok dan tidak terbiasa menyesuaikan diri dengan anggota 

kelompok yang lain maka tugas tidak dapat diselesaikan dalam waktu yang telah 

ditentukan (Pujianto, 2020, p. 9). 
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Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa metode STAD dalam proses 

pembelajaran melibatkan peserta didik secara berkelompok untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan oleh pendidik, selain itu peserta didik juga akan 

mampu menggali kemampuan masing-masing sehingga terjadi diskusi atau tukar 

pikiran antar sesama anggota kelompok. Adanya pemberian penghargaan pada 

metode STAD memungkinkan peserta didik untuk lebih termotivasi dalam 

pembelajaran matematika. Perpaduan pendekatan RME dengan metode STAD 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan motivasi 

belajar peserta didik. Dengan demikian, peneliti ingin mengetahui efektivitas 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan metode Student Team 

Achievement Division (STAD) terhadap kemampuan koneksi matematis dan 

motivasi belajar peserta didik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan metode 

Student Team Achievement Division (STAD) daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik? 

2. Bagaimana efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan koneksi matematis 

peserta didik? 
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3. Bagaimana efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan metode 

Student Team Achievement Division (STAD) daripada pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan koneksi 

matematis peserta didik? 

4. Bagaimana efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan metode 

Student Team Achievement Division (STAD) daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap motivasi belajar peserta didik? 

5. Bagaimana efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar peserta didik? 

6. Bagaimana efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan metode 

Student Team Achievement Division (STAD) daripada pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) terhadap motivasi belajar peserta 

didik? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan metode 

Student Team Achievement Division (STAD) daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik. 
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2. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan koneksi matematis 

peserta didik. 

3. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan metode 

Student Team Achievement Division (STAD) daripada pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan koneksi 

matematis peserta didik. 

4. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan metode 

Student Team Achievement Division (STAD) daripada model pembelajaran 

konvensional terhadap motivasi belajar peserta didik. 

5. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar peserta didik. 

6. Mengetahui efektivitas pembelajaran matematika menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan metode 

Student Team Achievement Division (STAD) daripada pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) terhadap motivasi belajar peserta 

didik. 
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D. Asumsi 

Asumsi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dengan metode Student Team Achievement 

Division (STAD) yang diterapkan peneliti pada kelas eksperimen, sesuai 

dengan modul ajar yang telah disusun oleh peneliti dan sudah melewati 

tahap validitas para ahli. 

2. Peserta didik mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan koneksi 

matematis dengan serius, sehingga hasil pretest dan posttest 

menggambarkan kemampuan koneksi matematis peserta didik. 

3. Peserta didik mengisi skala prescale  dan postscale motivasi belajar dengan 

serius dan individual, sehingga hasil angket prescale dan postscale dapat 

menggambarkan motivasi belajar peserta didik. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, 

serta mengingat keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki peneliti serta agar 

penelitian yang dilakukan tidak melebar dari tujuan, peneliti memberikan ruang 

lingkup dan batasan penelitian yang akan diteliti. Ruang lingkup dan batasan 

masalah pada penelitian ini difokuskan pada efektivitas pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dengan metode Student Team Achievement 

Division (STAD) terhadap kemampuan koneksi matematis dan motivasi belajar 

peserta didik.   
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Terciptanya suasana pembelajaran yang efektif, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan motivasi belajar 

peserta didik. 

b. Memberikan motivasi terhadap mata pelajaran matematika. 

2. Bagi Pendidik 

a. Memberikan alternatif untuk menentukan metode dalam mengajar 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar dan meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis peserta didik. 

b. Memotivasi pendidik untuk terus menciptakan metode-metode 

pembelajaran yang lebih aktif, kreatif dan inovatif.  

3. Bagi Peneliti 

a. Memberikan pengalaman dan pengetahuan baru tentang proses 

pembelajaran di kelas karena peneliti terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran. 

b. Memotivasi untuk melakukan inovasi-inovasi dalam pembelajaran 

serta menambah kesiapan untuk mengajar. 

G. Definisi Operasional 

1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah 

pendekatan pembelajaran matematika yang berpusat pada aktivitas manusia, 



19 
 

 
 

dimulai dari masalah nyata, dan menekankan pada keterampilan proses 

matematis untuk memecahkan masalah secara individu maupun kelompok. 

Berikut merupakan karakteristik pendekatan RME dalam penelitian ini: (a) 

penggunaan konteks nyata, (b) pemanfaatan model matematis, (c) melibatkan 

kreativitas dan kontribusi peserta didik, (d) adanya interaksi aktif, dan (e) 

terjalinnya hubungan antara konsep-konsep matematis. 

2. Metode Student Team Achievement Division (STAD) 

Metode Student Team Achievement Division (STAD) merupakan salah 

satu metode pembelajaran kooperatif di mana peserta didik bekerja dalam tim 

untuk mencapai tujuan bersama, dengan setiap anggota tim bertanggung jawab 

secara individu untuk menjawab kuis yang diberikan, dan kelompok yang 

memperoleh poin tertinggi akan mendapatkan penghargaan dari pendidik. 

Berikut merupakan prinsip-prinsip metode STAD dalam penelitian ini: (a) 

saling ketergantungan yang positif, (b) interaksi secara langsung atau tatap 

muka, (c) partisipasi aktif dan komunikasi yang efektif, dan (d) evaluasi kinerja 

kelompok.   

3. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dipadukan dengan 

metode Student Team Achievement Division (STAD) 

Pendekatan RME dengan metode STAD adalah strategi yang 

menggunakan masalah nyata sebagai konteks untuk pembelajaran matematika 

melalui kerja tim, di mana setiap anggota bertanggung jawab secara individu 

dan kelompok, dengan penghargaan untuk tim yang berprestasi. Langkah-

langkah penerapan pendekatan RME dengan metode STAD dalam penelitian 
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ini adalah sebagai berikut: (a) penyampaian materi pembelajaran, (b) 

pembagian kelompok, (c) kegiatan diskusi kelompok, (d) kuis, (e) perhitungan 

skor, dan (f) pemberian penghargaan. 

4. Kemampuan Koneksi Matematis 

Koneksi matematis adalah kemampuan peserta didik untuk memahami 

dan menghubungkan konsep-konsep matematika baik secara internal antara 

topik-topik matematika sendiri maupun secara eksternal dengan disiplin ilmu 

lain dan kehidupan sehari-hari. Indikator kemampuan koneksi matematis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (a) menggunakan keterkaitan antar 

topik matematika, (b) menggunakan matematika dengan disiplin ilmu lain, (c) 

menggunakan matematika pada konteks di luar matematika. 

5. Motivasi Belajar Peserta didik 

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal yang 

mempengaruhi perilaku peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar, 

dengan tujuan mencapai prestasi belajar yang optimal. Indikator motivasi 

belajar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (a) memiliki keinginan dan 

aspirasi untuk mencapai keberhasilan, (b) memiliki dorongan dan kebutuhan 

untuk belajar, (c) memiliki harapan dan impian untuk masa depan, (d) 

mendapatkan apresiasi dalam proses belajar, (e) terlibat dalam kegiatan belajar 

yang menarik, dan (f) belajar dalam lingkungan yang mendukung sehingga 

memungkinkan peserta didik belajar dengan efektif. 
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6. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

ukuran keberhasilan penerapan pendekatan RME dengan metode STAD 

terhadap kemampuan koneksi matematis dan motivasi belajar peserta didik. 

Ukuran keefektifan pendekatan RME dengan metode STAD terhadap 

kemampuan koneksi matematis peserta didik dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Rata-rata skor pretest hasil tes kemampuan koneksi matematis kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama, maka analisis datanya 

menggunakan skor posttest. Ukuran keefektifan pendekatan RME 

dengan metode STAD terhadap kemampuan koneksi matematis adalah 

rata-rata skor posttest. Jika rata-rata skor posttest hasil tes kemampuan 

koneksi matematis pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata-rata skor posttest hasil tes kemampuan koneksi matematis 

pada kelas kontrol, maka pendekatan RME dengan metode STAD 

dinyatakan efektif terhadap kemampuan koneksi matematis peserta 

didik. 

b. Rata-rata skor pretest hasil tes kemampuan koneksi matematis kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berbeda, maka analisis datanya 

menggunakan skor N-Gain. Ukuran keefektifan pendekatan RME 

dengan metode STAD terhadap kemampuan koneksi matematis adalah 

rata-rata skor N-Gain. Jika rata-rata skor N-Gain hasil tes kemampuan 

koneksi matematis pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
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dengan rata-rata skor N-Gain hasil tes kemampuan koneksi matematis 

pada kelas kontrol, maka pendekatan RME dengan metode STAD 

dinyatakan efektif terhadap kemampuan koneksi matematis peserta 

didik. 

Ukuran keefektifan pendekatan RME dengan metode STAD terhadap 

motivasi belajar peserta didik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Rata-rata skor prescale hasil skala motivasi belajar peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama, maka analisis datanya 

menggunakan skor postscale. Ukuran keefektifan pendekatan RME 

dengan metode STAD terhadap motivasi belajar peserta didik adalah 

rata-rata skor postscale. Jika rata-rata skor postscale hasil skala 

motivasi belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata skor postscale hasil skala motivasi 

belajar peserta didik pada kelas kontrol, maka pendekatan RME 

dengan metode STAD dinyatakan efektif terhadap motivasi belajar 

peserta didik.  

b. Rata-rata skor prescale hasil skala motivasi belajar peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berbeda, maka analisis datanya 

menggunakan skor Gain. Ukuran keefektifan pendekatan RME dengan 

metode STAD terhadap motivasi belajar peserta didik adalah rata-rata 

skor Gain. Jika rata-rata skor Gain hasil skala motivasi belajar peserta 

didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-

rata skor Gain hasil skala motivasi belajar peserta didik pada kelas 
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kontrol, maka pendekatan RME dengan metode STAD dinyatakan 

efektif terhadap motivasi belajar peserta didik. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab IV, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pendekatan RME dengan metode STAD lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan koneksi matematis 

peserta didik. Pernyataan tersebut berdasar pada hasil uji Tukey terhadap 

skor posttest  kemampuan koneksi matematis peserta didik dengan nilai 

signifikansi 0,000, dimana 0,000 lebih kecil dari nilai 𝛼 = 0,05 yang berarti 

bahwa rata-rata skor posttest kemampuan koneksi matematis peserta didik 

yang menggunakan pendekatan RME dengan metode STAD lebih tinggi 

daripada rata-rata skor posttest kemampuan koneksi matematis peserta didik 

yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

2. Pendekatan RME lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik. Pernyataan tersebut 

berdasar pada hasil uji Tukey terhadap skor posttest  kemampuan koneksi 

matematis peserta didik dengan nilai signifikansi 0,043, dimana 0,043 lebih 

kecil dari nilai 𝛼 = 0,05 yang berarti bahwa rata-rata skor posttest 

kemampuan koneksi matematis peserta didik yang menggunakan 

pendekatan RME lebih tinggi daripada rata-rata skor posttest kemampuan 

koneksi matematis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 
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3. Pendekatan RME dengan metode STAD tidak lebih efektif daripada 

pendekatan RME terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik. 

Pernyataan tersebut berdasar pada hasil uji Tukey terhadap skor posttest  

kemampuan koneksi matematis peserta didik dengan nilai signifikansi 

0,069, dimana 0,069 lebih besar dari nilai 𝛼 = 0,05 yang berarti bahwa rata-

rata skor posttest kemampuan koneksi matematis peserta didik kelas yang 

menggunakan pendekatan RME dengan metode STAD dan kelas yang 

menggunakan pendekatan RME relatif sama. 

4. Pendekatan RME dengan metode STAD lebih efektif daripada model 

pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar peserta didik. 

Pernyataan tersebut berdasar pada hasil uji Tukey terhadap skor postscale  

motivasi belajar peserta didik dengan nilai signifikansi 0,029, dimana 0,029 

lebih kecil dari nilai 𝛼 = 0,05 yang berarti bahwa rata-rata skor postscale 

motivasi belajar peserta didik yang menggunakan pendekatan RME dengan 

metode STAD lebih tinggi daripada rata-rata skor postscale motivasi belajar 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

5. Pendekatan RME lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional 

terhadap motivasi belajar peserta didik. Pernyataan tersebut berdasar pada 

hasil uji Tukey terhadap skor postscale motivasi belajar peserta didik dengan 

nilai signifikansi 0,041, dimana 0,041 lebih kecil dari nilai 𝛼 = 0,05 yang 

berarti bahwa rata-rata skor postscale motivasi belajar peserta didik yang 

menggunakan pendekatan RME lebih tinggi daripada rata-rata skor 
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postscale motivasi belajar peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

6. Pendekatan RME dengan metode STAD tidak lebih efektif daripada 

pendekatan RME terhadap motivasi belajar peserta didik. Pernyataan 

tersebut berdasar pada hasil uji Tukey terhadap skor postscale motivasi 

belajar peserta didik dengan nilai signifikansi 0,990, dimana 0,990 lebih 

besar dari nilai 𝛼 = 0,05 yang berarti bahwa rata-rata skor postscale 

motivasi belajar peserta didik kelas yang menggunakan pendekatan RME 

dengan metode STAD dan kelas yang menggunakan pendekatan RME 

relatif sama.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat diajukan beberapa hal yang 

diharapkan dapat diimplementasikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

dalam pengambilan kebijakan pendidikan. Berdasarkan hasil akhir dari penelitian 

ini, maka peneliti menyarankan kepada beberapa pihak agar: 

1. Efektivitas pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan 

metode Student Team Achievement Division (STAD) terhadap kemampuan 

koneksi matematis dan motivasi belajar peserta didik, diharapkan agar 

strategi pembelajaran tersebut dikembangkan di lapangan secara lebih luas 

dengan mengujikan terhadap variabel terikat yang lain. 

2. Pendidikan dapat menggunakan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) dengan metode Student Team Achievement Division 

(STAD) sebagai alternatif strategi dalam mengajar. 
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3. Pembaca atau peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dengan dikolaborasikan dengan metode 

atau teknik pembelajaran yang lain. 
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